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ABSTRAK

M.Ridho (2022) : Pengembangan Bel Gelang Getar (BEGETAR) Sebagai Isyarat
Mengetahui Tamu Pada Penyandang Gangguan Pendengaran

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan penyandang gangguan
pendengaran dalam mengetahui ketika ada tamu yang datang kerumah, selama ini
penyandang gangguan pendengaran tidak dapat mendengar ketika tamu
memanggil atau mendengar ketukan pintu. Mengatasi permasalahan tersebut
peneliti mengembangkan sebuah produk yang akan membantu penyandang
gangguan pendengaran mengetahui adanya tamu menggunakan produk yang
peneliti kembangkan bernama BEGETAR (Bel Gelang Getar). BEGETAR
merupakan bel yang dikhusukan pengunaanya untuk penyandang gangguan
pendengaran, alat ini menggunakan gelang yang mesti digunakan oleh
penggunanya agar dapat merasakan isyarat getaran yang diberikan setelah tamu
menekan bel yang ada di depan rumah.

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian mengembangkan
BEGETAR (Bel Gelang Getar) sebagai isyarat mengetahui tamu bagi penyandang
gangguan pendengaran menggunakan metode penelitian Research and
Development. Penelitian dilakukan menyesuaikan tahapan penelitian di antara lain
(1). potensi dan malah, (2). Pengumpulan data, (3). Desain produk, (4). Validasi
desain, (5). Revisi desain

Hasil uji coba dan validasi yang dilakukan bersama para ahli teknologi,
ahli desain, dan ahli gangguan pendengaran menemukan kelemahan dari produk
yang peneliti kembangkan sehingga kelemahan produk tersebut menjadi acuan
peneliti untuk memperbaiki produk yang peneliti kembangkan sesuai dengan
arahan validator, sehingga produk yang diharapakan sesuai dengan kegunaannya
dan keefektifan serta keefisienan produk yang peneliti kembangkan untuk
membantu penyandang gangguan pendengaran mengetahui tamu yang akan
datang kerumabh.

Kata kunci : BEGETAR, Tamu, Penyandang Gangguan Pendengaran



ABSTRACK

M.Ridho (2022): Development of Vibrating Bracelet Bell (BEGETAR) as a
Signal to Know Guests with Hearing Loss

This research is motivated by the problem of hearing impaired people in
knowing when guests come to the house, so far people with hearing impairments
cannot hear when guests call or hear a knock on the door. To overcome this
problem, the researchers developed a product that will help people with hearing
loss identify guests using a product that the researchers developed called
BEGETAR (Vibrating Bracelet Bell). BEGETAR is a bell that is specifically used
for people with hearing loss, this tool uses a bracelet that must be used by the user
in order to feel the vibration signal given after the guest presses the bell in front of
the house.

The method that the researchers used in the study developed BEGETAR
(Vibrating Bracelet Bell) as a signal to know guests for people with hearing loss
using Research and Development research methods. The research was carried out
according to the research stages, including (1). potential and even, (2). Data
collection, (3). Product design, (4). Design validation, (5). Design revision

The results of trials and validations carried out with technology experts,
design experts, and hearing loss experts found the weaknesses of the products that
the researchers developed so that the weaknesses of these products became a
reference for researchers to improve the products that the researchers developed in
accordance with the direction of the validator, so that the expected product was in
accordance with usefulness and effectiveness and efficiency of the product that
researchers developed to help people with hearing loss identify guests who will
come to the house.

Keywords: BEGETAR, Guests, Hearing Impaired Persons
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangam teknologi pada abad 21 ini sangat mengubah
kehidupan kita sebagai manusia, teknologi membawa sebuah perubahan
yang sangat besar untuk mengubah masa depan lebih baik dibidang
tranportasi, ekonomi, pendidikan, sosial budaya dan kehidupan sehari-hari
kita, manfaat dari teknologi sangat menolong kita sebagai manusia
tentunya, hal-hal yang dulu nya kita anggap mustahil dapat dicapai dengan
kemajuan teknologi, jalan yang dulu nya ketika malam gelap gulita
sekarang bisa terang dengan teknologi bernama lampu listrik hal ini adalah

sebuah contoh kecil dari kemajuan teknologi.

Teknologi merupakan pengetahuan yang diperuntukan untuk
menciptakan alat tindakan pengolahan dan ekstraksi benda (Anshori,
2019). Manusia sangat jelas menerangkan bahwa hidup mereka
membutuhkan teknologi, tidak hanya anak kecil bahkan yang sudah
berumur pun tidak luput untuk dapat merasakan manfaat dari kemudahan
teknologi, teknologi telah membuka jalan bagi semua kalangan untuk
dapat masuk dan membatu mereka dalam efisien waktu dan manfaatnya,
tidak hanya orang normal saja yang membutuhkan teknologi. Kemajuan
teknologi telah menciptakan sebuah keinginan bagi setiap manusia untuk

menggunakannya, begitu pula dengan anak berkebutuhan khusus,



Penyandang gangguan pendengaran salah satunya mereka juga
memerlukan sebuah teknologi untuk membatu mereka.

Penyandang gangguan pendengaran merupakan individu yang
terganggunya sebagian atau seluruh pendengarannya (Irdamurni, 2015).
Terganggunya pendengaran seseorang akan menghambat beberapa hal
dalam kehidupannya, termasuk dalam aktifitas mereka yang memerlukan
suara dalam pelaksanaannya, salah satunya adalah penyandang gangguan
pendengaran akan mengalami kesulitan pada situasi dimana rumahnya
kedatangan tamu, penyandang gangguan pendengaran tidak dapat
menerima informasi suara dari tamu diluar rumah karena gangguan
pendengaran yang dialaminya, penggunaan bel rumah tentunya bisa
mengatasi masalah tersebut. Namun bel rumah tidak cocok untuk
penyandang gangguan pendengaran yang menggunakan suara sebagai
media utamanya untuk memberikan sinyal. Bel khusus untuk peyandang
gangguan pendengaran telah ada dan dikembangkan sebelumnya, bel ini
telah dimodifikasi yang mana awalnya bel mengeluarkan suara, bel yang
dikembangan ini mengeluarkan cahaya, bel ini akan efektif jika
penyandang gangguan pendengaran berada di sekitar cahaya tersebut.

Getaran dapat dirasakan oleh penyandang gangguan pendengaran
dari hal tersebut peneliti mengembangkan sebuah bel untuk mengatasi
masalah pada penelitian sebelumnya, bel yang sebelumnya dikembangkan
hanya mencakup wilayah yang hanya bisa digapai oleh cahaya saja, jika

pengguna tidak berada pada cakupan cahaya tersebut, maka sinyal yang



diberikan tidak dapat diketahui oleh pengguna, sehingga peneliti
mengembangkan sebuah bel bernama BEGETAR (bel gelang getar), bel
ini dirancang khusus untuk penyandang gangguan pendengaran sebagai
alat untuk memberikan sinyal kepada penyandang hambatan pendengaran
saat ada tamu yang berkunjung kerumah, berbeda pada bel sebelumnya
BEGETAR menggunakan gelang yang akan dipakai oleh penggunanya,
gelang tersebut akan memberikan sinyal berupa getaran pada gelang saat
bel ditekan oleh tamu sehingga pengguna dapat merespon jika ada tamu di

luar rumah.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan
masalahnya adalah :
1. Bagaimana desain BEGETAR yang cocok digunakan pada
penyandang gangguan pendengaran?
2. Bagaimana proses pengembangan BEGETAR sebagai alat isyarat
memberitau ada tamu bagi penyadang gangguan pendengaran ?
3. Bagaimana kelayakan BEGETAR dalam memberitahu penyandang

gangguan pendengaran ketika ada tamu ?

. Tujuan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk memberitahu

informasi penyandang gangguan pendengaran ketika ada tamu. Dari



paparan rumusan masalah diatas didapatkan tujuan peneliti dalam

mengembangkan alat ini sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui proses pengembangan BEGETAR vyang telah
dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian pengembangan.
Untuk mengetahui tingkat kelayakan BEGETAR dalam memberitahu

penyandang gangguan pendengaran ketika ada tamu.

. Speksifikasi Produk yang Diharapkan

Dalam penelitian pengembangan dibutuhkan sebuah speksifikasi

yang digunakan untuk mengambarkan dan menjelaskan produk yang akan

dikembangkan.

1.

2.

Gelang getar yang praktis, mudah digunakan, mudah dibawa-bawa.
Gelang yang ringan yang menggunakan strap yang nyaman untuk
pergelangan tangan.

Gelang ini memiliki warna yang menarik sehingga tidak monoton.

Bel memiliki perekat pada bagian belakangnya sehingga mudah untuk
menempelkannya dimana saja.

Harga alat ini cukup terjangkau dikarenakan komponen-komponen alat

mudah ditemukan dengan harga komponennya cukup murah.



E. Manfaat Pengembangan

Hasil dari penelitian tersebut memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah pengetahuan penulis tentang bagaimana

mengembangkan sebuah gagasan yang kreatif untuk menciptakan

sebuah teknologi yang berguna bagi anak bekebutuhan khusus.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Penulis

1. Hasil penelitian ini dapat membantu penulis untuk memahami
lebih dalam lagi tentang penyandang gangguan pendengaran.

2. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat sebagai upaya penulis
dalam menerapakan pengetahuan dalam pengembangan sebuah
teknologi.

Bagi Anak

Dapat membantu penyandang gangguan pendengaran untuk
memudahkannya dalam merespon tamu.

Bagi Peneliti Berikutnya

Manfaat bagi peneliti lainnya adalah semoga penlitian ini
dapat memberikan sebuah kontribusi atau acuan dalam

pengembangan penelitian selanjutnya.



F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan alat berdasarkan asumsi sebagai berikut :

1. Bel sebagai alat untuk memberitahu pemilik rumah jika ada seseorang
yang ingin berkunjung.

2. BEGETAR (Bel gelang getar) mempermudah penyandang gangguan
pendengaran untuk mengetahui jika diluar rumahnya ada tamu yang
datang

Dalam pengembangan begetar ini terdapat beberapa keterbatasan,
antara lain:

1. Pengembangan BEGETAR (Bel gelang getar) hanya sebatas
membantu penyandang gangguan pendengaran dalam mengetahui jika
ada tamu dirumah

2. BEGETAR (Bel gelang getar) tidak bisa digunakan saat basah terkena

air, karena belum dilengkap fitur anti air

G. Definisi Istilah

Untuk menyamakan penafsiran dan pemahaman yang sama pada
penelitian pengembangan ini maka diperlukan definisi istilah sebagai
berikut :

1. Penelitian dan pengembangan diartikan sebagai langkah yang
digunakan untuk menciptakan atapun mengembangkan alat yang sudah

ada.



2. BEGETAR merupakan alat yang dikembangkan oleh peneliti,
BEGETARadalah singkatan dari bel gelang getar yang diperuntukan
untuk penyandang gangguan pendengaran sama seperti bel pada

umunya begetar hanya berbeda pada bentuk energi yang dikeluarkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah, sebuah
produk yang akan membantu penyandang gangguan pendengaran
mengetahui tamu yang datang kerumah yang diberi nama BEGETAR,
BEGETAR sendiri merupakan singkatan dari bel gelang getar, alat ini
memiliki mekanisme penggunaan yang sama seperti bel pada umumnya,
yang membedakannya adalah bagaimana sinyal yang dikirimkan,
BEGETAR mengirimkan isyarat berupa getaran pada gelang yang akan
digunakan oleh penyandang gangguan pendengaran. Berdasarkan uji
lapangan terbatas dan penilain dari validator, BEGETAR mempunyai
manfaat dan peluang yang bagus untuk membatu penyandang gangguan
pendengaran mengetahui tamu yang datang kerumabh.

BEGETAR akan sangat membantu penyandang gangguan
pendengaran mengetahui tamu, BEGETAR telah di rancang sedemikian
rupa untuk digunakan oleh penyandang gangguan pendengaran, gelang
dirancang agar bisa digunakan sebagai aksesoris, sehingga BEGETAR
mendapatkan nilai tambah dari kegunaan dan tampilannnya. Namun dari
semual hal tersebut BEGETAR perlu dikembangkan lagi dari segi ukuran
dan fiturnya sehingga BEGETAR bisa mengikuti perkembangan alat yang

semakin futuristik.
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B. Saran

Penelitian dan pengembangan BEGETAR (bel gelang getar)
sebagai isyarat mengetahui tamu bagi penyandang gangguan pendengaran
dpenelitian selanjutnya agar alat yang dikembangkan mendapat
pembaharuan yang lebih baik lagi dari penelitian yang peneliti lakukan.
Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya adalah :

1. Melakukan uji coba lapangan operasional dengan jangkauan subjek uji
coba yang lebih luas.

2. Melakukan penelitian tentang efektifitas alat BEGETAR sebagai
isyarat mengetahui tamu bagi penyandang gangguan pendengaran.

3. Melakukan pengambangan dan penyempurnaan alat yang lebih variatif

dan futuristik agar semakin layak untuk disebarluaskan.
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